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A. Deskripsi Singkat Materi


Salam Sejahtera buat kita semua, kiranya damai sejahtera dari Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus selalu menyertai kita semua. Salam jumpa buat kalian semua. Sekilas, nampaknya pembahasan tentang demokrasi ini lebih cocok ditempatkan di pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, namun demikian tidak secara kebetulan topik ini di bahas untuk siswa kelas XII. Pembahasan mengenai demokrasi dalam modul ini bukan mengambil alih pelajaran PKn tetapi lebih terfokus pada tinjaun dari segi ajaran iman Kristen, oleh karena itu cobalah kalian mengingat kembali apa yang sudah kamu pelajari sejauh ini tentang bagaimana seharusnya murid Kristus bertindak dalam kehidupan sehari-hari dan menyadari bahwa kalian terpanggil untuk turut serta mewujudkan demokrasi sebagai orang yang sudah di tebus dan diselamatkan Yesus Kristus. 




Pembahasan modul ini tentang akan dilakukan secara berseri, yaitu pembahasan pertama mengenai pengertian demokrasi, demokrasi sebagai anugerah Allah kepada manusia. Berikutnya mengidentifikasi nilai-nilai demokrasi sebagai wujud kasih Allah bagi kesejahteraan manusia, berbagai pelanggran sistem demokrasi dan yang terakhir adalah nilai-nilai kekristenan tentang demokrasi.
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B. Petunjuk Penggunaan Modul





	1.
	Bacalah modul ini secara bertahap sesuai dengan halaman agar dapat memahami materi yang disajikan sehingga dapat melanjutkan ke materi selanjutnya.



	2.
	Kerjakan soal-soal latihan dengan benar dan jujur tanpa melihat materi lagi untuk mengukur tingkat pemahaman kalian semua terhadap materi yang telah disajikan.



	3.
	Setelah kalian mengerjakan soal, kalian dipersilahkan mencocokkan jawaban dengan kunci jawaban yang sudah tersedia agar dapat mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman dan penguasaan kalian terhadap materi.



	4.
	Hendaknya selama belajar dengan modul ini kalian harus memegang sebuah Alkitab dan membuka nats Alkitab apabila kalian menemukan ayat Alkitab dalam modul ini.
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C. Kompetensi Dasar danIndikator Pencapaian Kompetensi




	1.1
	Menerima Demokrasi dan HAM sebagai anugerah Allah


	
	1.1.1
	Menyadari bahwa demokrasi sebagai anugerah Allah


	
	1.1.2
	Menganut demokrasi sebagai anugerah Allah


	2.1
	Mengembankan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Demokrasi dan HAM


	
	2.1.1
	Menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi


	
	2.1.2
	Meyakini perilaku yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi


	
	2.1.3
	Menganut perilaku yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi


	3.1
	Memahami arti Demokrasi dan HAM serta mengenali berbagai bentuk pelanggaran Demokrasi dan HAM yang merusak kehidupan dan kesejahteraan manusia


	
	3.1.1
	Menjelaskan pengertian demokrasi secara umum


	
	3.1.2
	Menyebutkan tokoh-tokoh demokrasi


	
	3.1.3
	Menjelaskan pengertian demokrasi ditinjau dari Agama Kristen


	
	3.1.4
	Menyebutkan ayat-ayat Alkitab terkait demokrasi


	
	3.1.5
	Menjelaskan demokrasi sebagai anugerah Allah terhadap manusia


	
	3.1.6
	Menyebutkan berbagai bentuk pelanggaran demokrasi


	
	3.1.7
	Menjelaskan akibat pelanggaran demokrasi terhadap kehidupan dan kesejahteraan manusia


	4.1
	Membuat karya yang berkaitan dengan menerapkan sikap dan perilaku yang menghargai Demokrasi dan HAM


	
	4.1.1
	Menyajikan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi sesuai dengan Alkitab


	
	4.1.2
	Menyusun karya tulis/laporan yang berkaitan dengan menerapkan sikap dan perilaku yang menghargai demokrasi sesuai dengan tuntutan Alkitab
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
DEMOKRASI BAGI KESEJAHTERAAN MANUSIA
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A. Tujuan Pembelajaran








































































































































































































































































































































































































































































Melalui kegiatan pembelajaran dalam modul ini bertujuan agar kalian dapat menerima demokrasi sebagai anugerah Allah, sehingga kalian dapat mengembangkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi sesuai dengan ajaran Alkitab. Dengan demikian kalian dapat memahami arti demokrasi dan mengenali berbagai bentuk pelanggaran demokrasi yang merusak kehidupan, serta membuat karya yang berkaitan dengan menerapkan sikap dan perilaku yang menghargai demokrasi menurut ajaran kristiani.
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B. Uraian Materi dan Kegiatan Pembelajaran





1.Pengertian Demokrasi

Kata Demokrasi berasal dari bahasa Yunani δημοκρατία – (dēmokratía) "kekuasaan rakyat", yang dibentuk dari kata δῆμος (dêmos) "rakyat" dan κράτος (Kratos) "kekuasaan", merujuk pada sistem politik yang muncul pada pertengahan abad ke-5 dan ke-4 SM di negara kota Yunani Kuno, khususnya Athena, menyusul revolusi rakyat pada tahun 508 SM.




Istilah demokrasi diperkenalkan pertama kali oleh Aristoteles sebagai suatu bentuk pemerintahan, yaitu pemerintahan yang menggariskan bahwa kekuasaan berada di tangan orang banyak (rakyat). Abraham Lincoln dalam pidato Gettysburgnya mendefinisikan demokrasi sebagai "pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat". Hal ini berarti kekuasaan tertinggi dalam sistem demokrasi ada di tangan rakyat dan rakyat mempunyai hak, kesempatan dan suara yang sama di dalam mengatur kebijakan pemerintahan. Melalui demokrasi, keputusan yang diambil berdasarkan suara terbanyak.




Demokrasi terbentuk menjadi suatu sistem pemerintahan sebagai respon kepada masyarakat umum di Athena yang ingin menyuarakan pendapat mereka. Dengan adanya sistem demokrasi, kekuasaan absolut satu pihak melalui tirani, kediktatoran dan pemerintahan otoriter lainnya dapat dihindari. Demokrasi memberikan kebebasan berpendapat bagi rakyat, namun pada masa awal terbentuknya belum semua orang dapat mengemukakan pendapat mereka melainkan hanya laki-laki saja. Sementara itu, wanita, budak, orang asing dan penduduk yang orang tuanya bukan orang Athena tidak memiliki hak untuk itu.
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Ada beberapa pengertian demokrasi menurut para ahli.




 
  	
  Abraham Lincoln
  
  	Demokrasi adalah sistem pemerintah yang diselenggaran dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.
 

 
  	
  Charles Costello
  
  	Demokrasi adalah sistem sosial dan politik pemerintahan diri dengan kekuasaan-kekuasaan pemerintah yang dibatasi dengan hukum dan kebiasaan untuk melindungi hak-hak perorangan warga negara.
 

 
  	
  Hans Kelsen
  
  	Demokrasi adalah pemerintahan oleh rakyat dan untuk rakyat. Yang melaksanakan kekuasaan negara ialah wakil-wakil rakyat yang terpilih. Dimana rakyat telah yakin, bahwa segala kehendak dan kepentingannya akan diperhatikan di dalam melaksanakan kekuasaan egara.
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Dari pengertian demokrasi yang telah dipaparkan para ahli maka demokrasi dapat diartikan sebagai berikut :



	a.
	Bentuk pemerintahan dimana keputusan-keputusan politiknya ditentukan sebagian besar oleh rakyat biasa melalui wakil-wakil yang dipilih pada pemilihan berkala secara bebas.



	b.
	Suatu pemerintahan dimana kekuasaan tertinggi ada di tangan rakyat; sehingga demokrasi merupakan pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat.



	c.
	Sebuah keadaan yang didalamnya terdapat kebebasan, persamaan, dan permusyawaratan.



	d.
	Pandangan hidup yang dicerminkan dengan perlunya partisipasi dari setiap warga yang sudah dewasa didalam membentuk nilai-nilai bersama di dalam masyarakat.








Mengapa substansi kajian ini penting dan dibahas dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen? Apakah Alkitab memang memberikan model sistem politik? Bagaimana pendapat anda? Adakah dalam Alkitab suatu model demokrasi, baik dalam pemilihan pemimpin negara maupun pemimpin agama? terhadap pertanyaan itu kita harus dengan tegas menjawab tidak. Alkitab tidak mengusulkan suatu model sistem politik apapun sebagai sesuatu yang dikehendaki TUHAN. Dalam Alkitab malahan ada penunjukan oleh Allah melalui nabiNya. Ingatlah pemilihan Saul maupun Daud ketika mereka diangkat Tuhan menjadi raja atas Israel. Selanjutnya malahan sistem monarki dimana keturunan raja tanpa dikontrol oleh rakyatnya. Pengalaman bangsa Israel bukanlah stadar untuk kehidupan kita sekarang di zaman modern ini. Juga dalam memimpin umat kita tidak menemukan dalam Alkitab suatu pemilihan yang demokrasi.
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Walaupun Alkitab tidak mengusulkan suatu sistem politik dan pemerintah tertentu, tujuan dari adanya pemerintah jelas yakni, kesejahteraan warganya. Kesejahteraan itu tercapai bila pemerintah memperhatikan dan menjamin bahwa kepentingan dan kebutuhan warganya terpenuhi, tidak hanya secara materil tetapi juga psikologis dan spiritual. Kesejahteraan juga tercapai bila pemerintah dapat melindungi hak-hak warganya dari rongrongan atau ancaman sesama warga lain melalui tindak kejahatan. Artinya pemerintah mempunyai kuasa dan hak untuk menindak tegas mereka yang melanggar hukum dan mengancam kepentingan warga yang lain. Inilah yang disebut kuasa pedang (Roma 13:1-7). Kitab tersebut merupakan sebuah perintah kepada rakyat untuk taat dan patuh kepada pemerintah karena suara pemerintah adalah suara TUHAN.

Di dalam Alkitab terdapat peristiwa dimana bangsa Israel menentukan pilihannya dengan cara memberikan pendapat yang diwakili oleh kaum tua-tua kepala kaum keluarga masing-masing. Ketika Samuel menjadi tua, ia mengangkat kedua anak laki-lakinya, yakni Yoel dan Abia untuk menjadi hakim di Batsyeba sebagai pemimpin bangsa Israel. Namun ternyata Yole dan Abia tidak hidup seperti Samuel, ayahnya itu. Mereka hanya mengejar laba, menerima suap, dan berbuat tidak adil. Ha tersebut membuat tua-tua Israel pergi menghadap Samuel dan mengajukan permohonan untuk mengangkat seorang raja untuk memerintah mereka. Akhirnya pemilihan raja pertama bagi Israel dilaksanakan dengan cara undi atas persetujuan seluruh rakyat Israel.





	prev
	menu
	next











2.Demokrasi Sebagai Anugerah Allah Kepada Manusia

Demokrasi menjadi manusia memiliki kedudukan yang sama dalam segala hal, yaitu memiliki hak dan kewajiban yang sama. Hal tersebut sesuai dengan hakikatnya bahwa manusia adalah mahluk yang dikasihi oleh Allah dari segala ciptaan yang lainnya. Kasih Allah menempatkan manusia memiliki kedudukan yang sama dihadapannya tanpa memandang bulu. Hal ini menjadikan manusia itu menjadi sasaran kasih Allah yang tak terbatas dan tak ternilai harganya (Yohanes 3:16). Firman Tuhan di dalam Alkitab memerintahkan kita untuk saling mengasihi yaitu mengasihi sesama manusia seperti mengasihi diri sendiri, maksudnya setiap orang harus memperlakukan sesamanya dengan baik seperti dirinya sendiri.

Demokrasi yang berlangsung dengan baik dan benar akan menjadi salah satu sarana untuk mewujudkan kasih Allah kepada manusia. Semua manusia memiliki kesempatan yang sama untuk turt ambil bagian melaksanakan hokum kasih yang Tuhan ajarkan. Hal tersebut merupakan wujud pengakuan kita akan harkat dan martabat manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang paling mulia, yang memiliki akal budi (pikiran) dan setiap orang memiliki tanggung jawab yang sama di hadapan Tuhan.

Sebaliknya apabila ada ditemukan seseorang atau satu kelompok tertentu dalam masyarakat yang mendapat perlakuan tidak adil dengan tidak mendapat kesempatan yang sama untuk melaksanakan demokrasi maka telah terjadi penghianatan terhadap demokrasi dan penghinaan atas harkat dan martabat manusia. Pada dasarnya manusia adalah mahluk yang merdeka, oleh karena itu manusia dapat menentukan pilihannya sesuai dengan hati nuraninya. Dalam dekrasi Pancasila dan kekristenan kebebasan dan kemandirian seseorang dibatasi oleh kebebasan dan kemandirian orang lain, sehingga setiap orang harus saling menghargai dan ikhlas menerima kehadiran orang lain. Hal itu dapat telaksana dengan baik apabila setiap orang bersedia memperlakukan orang lain dengan penuh kasih sama seperti mengasihi dirinya sendiri.
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Menghayati kehidupan demokrasi sebagai bentuk kasih Allah kepada manusia merupakan upaya melaksanakan nilai-nilai demokrasi dengan baik dan benar. Beberapa cara untuk mempraktekkan hidup berdemomokrasi antara lain sebagai berikut.



	a.
	Setiap orang mau menerima dan menghargai dan mendengarkan pendapat orang lain.



	b.
	Mengutamakan kepentingan umum diatas kepentingan pribadi.



	c.
	Mengakomodasi atau memenuhi kebutuhan sesame manusia.



	d.
	Mengakui dan menjunjung tinggi harkat, derajat sesaman manusia.



	e.
	Berusaha mengupayakan kesejahteraan dan kemakmuran manusia.



	f.
	Menghilangkan perbedaan-perbedaan yang dapat mengakibatkan perpecahan.



	g.
	Setiap permasalahan yang muncul diselesaikan dengan jalan damai dan musyawarah.









Hal tersebut diatas tidak akan dapat terwujud dengan baik tanpa kasih dan kerendahan hati, saling menerima satu sama lain. Jika manusia tidak memiliki kasih, maka ia akan mengutamakan kepentingan sendiri atau kelompoknya. Apabila kita menghayati dan mengakui kehidupan demokrasi secara baik dan benar maka kita akan dapat menyatakan kasih Allah yang tidak pilih kasih dan selalu tulus kepada siapa pun.
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3.Mengidentifikasi Nilai-Nilai Demokrasi Sebagai Wujud Kasih Allah Bagi Kesejahteraan Manusia

Demokrasi Pancasila mengutamakan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai sila pertama dalam Pancasila, Dalam iman Kristen diajarkan bahwa setiap perbuatan dan tingkah laku kita harus dilaksanakan dengan penuh kesadaran takut dan tunduk pada Tuhan. Oleh karena itu manusia hidup bukan dibawah tekanan atau paksaaan, tetapi kehendak Allah dan ketaatan manusia kepada Allah saja yang menentukan segala sesuatu bagi manusia. Kitab Amsal 1:7 mengatakan “Takut akan Tuhan merupakan permulaan dari pengetahuan”. Pemahaman tersebut membatasi kebebasan manusia dan kemandirian seseorang sampai pada ketaatan dan ketaqwaan kepada Allah saja.


Sebagai ciptaan Allah yang paling mulia dan memiliki harkat dan martabat yang tinggi, maka setiap orang harus menghargai sesame manusia. Hal tersebut akan menuntut kita pada pemahaman dan perbuatan yang tidak akan merugikan orang lain, tetapi menempatkan orang lain pada martabat yang tinggi sebagai ciptaan Tuhan untuk penghormatan tertinggi kepada Allah. Tuhan Yesus adalah contoh ideal buat kita karena Dia memberikan teladan hidup damai dalam kebenaran. Dalam Alkitab diceritakan bagaimana Tuhan Yesus menerima seorang perempuan Samaria yang dianggap berasal dari keturunan rendah dari bangsa Yahudi.
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Tuhan Yesus memiliki sikap yang menerima dan menghargai setiap orang yang datang kepadaNya (Yohanes 4:7-10). Tuhan Yesus mau dijamah seorang perempuan yang mengalami sakit pendarahan , yang dianggap najis oleh kaumnya. Yesus menerima dan membangun iman perempuan itu dengan berkata “pergilah imanmu telah menyelamatkanmu” ( Markus 5:34). Tuhan Yesus juga mau menerima dan mengampuni seorang perempuan yang kedapatan berzinah yang mana orang-orang membawa perempuan itu kepada Yesus untuk dihakimi, Tuhan Yesus tidak mau menghakimi perempuan itu dan juga tidak membela perbuatan dosa yang dilakukan perempuan itu, Tuhan Yesus berkata “Barangsiapa diantara kamu tidak berdosa, hendaklah ia yang melempar batu kepada perempuan itu” (Yohanes 8:7b)





Gambar 1. Yesus diperhadapkan dengan perempuan kedapatan telah berbuat berzinah

Sumber:www. parokituka.com.
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Petrus bersedia menerima dan melayani serta membaptis Kornelius setelah ia memahami bahwa manusia semua berharga dimata Tuhan (Kisah Para Rasul 10-11). Paulus menerima Onesimus seorang budak sebagai saudaranya di dalam rumah Tuhan karena telah mengerti tentang kesetaraan manusia di hadapan Tuhan ( Filemon 10-17). 	Manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat hidup dengan sendirinya oleh karena itu ia membutuhkan sesamanya. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan kesadaran kesediaan hidup bersama dan rukun dengan semua orang, serta keinginan untuk menjaga keutuhan dan menciptakan kekeluargaan dalam masyarakat dan tanggung jawab mengupayakan perdamaian, keadilan dan kesejahteraan manusia. Tuhan Yesus mengatakan “berbahagialah orang yang murah hati, yang suci hatinya, yang membawa damai (Matius 5:7-9), Yesus memerintahkan kepada pengikutnya agar berperilaku yang baik dan menjadi garam dan terang dimana pun mereka berada.

Ketika melakukan demokrasi, musyawarah untuk mufakat diperlukan kerendahan hati untuk dapat saling menerima dan menghargai pendapat orang lain. Musyawarah untuk mufakat membutuhkan komitmen yang tinggi untuk menaati hasil musyawarah meskipun tidak sesuai dengan pendapat pribadi. Salah satu nilai demokrasi Pancasila adalah berkeadilan. Nilai ini dimaksudkan agar tercipta masyarakat yang menerima hak dan melaksanakan kewajiban dengan seimbang, sehingga tidak ada yang merasa dirugikan maupun diuntungkan. Cinta kasih Tuhan Yesus diberikan kepada semua orang, kepada siapa saja yang percaya kepadaNya, hal ini adalah cerminan cara hidup berkeadilan yang berlandaskan kasih.

Demokrasi bukan hanya pada suatu sistem pemerintah yang dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan Negara. Tetapi mengadung nilai-nilai luhur suatu bangsa bagi kehidupan dan kesejahteraan manusia. Nilai-nilai demokrasi berhubungan erat dengan keadaan yang tenang (aman) yang dapat mendukung berkembangnya demokrasi sebagai suatu kegiatan rakyat. Adapun nilai-nilai demokrasi tersebut antara lain :
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• Toleransi

	Toleransi adalah suatu sikap yang dapat menghargai orang lain dimana pun dan kapan pun keadaannya yang mana sikap itu diwujudkan dalam menghargai pendapat orang lain, hal ini sangat penting karena manusia adalah mahluk sosial yang memiliki kebebasan dan kemandirian sesuai dengan Alkitab sekaligus juga mahluk Tuhan cinta perdamaian. Nilai toleransi mengadung unsur menghargai perbedaan, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. Mengandung makna menjunjung tinggi persamaan yaitu hiup berbagi dengan orang lain, nilai ini mengajarkan kerendahan hati dengan tidak menganggap diri senidiri lebih penting dari orang lain.




Gambar 2.Hidup damai dengan sesama bagian dari toleransi

Sumber:gkga-sby.org

Dalam Alkitab dikisahkan Raja Salomo memerintah bangsa Israel dengan hikmat dan kebijaksanaan dari Tuhan, sehingga seluruh bangsa Israel kagum dan heran melihat kebijaksanaan yang ada pada Raja Salomo. Namun hal ini tidak membuat raja SAlomo menjadi raja yang sombong dan merasa lebih hebat tetapi Salomo mau hidup berdampingan dengan bangsa lain. Salomo mau menerima kedatangan raja dari kerajaan lain untuk meminta hikmat dan pengajaran, raja Salomo melayani mereka dengan baik meskipun mereka tidak menyembah Tuhan Allah bangsa Israel. Sikap toleransi raja Salomo menjadi kemuliaan bagi Tuhan (1 Raja-Raja 10:9)





Gambar 3.Raja Salomo menerima tamu istana dengan baik

Sumber:pendoansion.wordpress.com
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• Kebebasan Berpendapat

Nilai kebebasan berpendapat dalam musyawarah mufakat mengandung makna bahwa setiap kesempatan yang berhubungan denga pengambilan keputusan diperlukan kesadaran dan hikmat untuk mengambil keputusan yang tepat. Setiap 	manusia memiliki kebebasan dan hak yang sama untuk menyampaikan pendapatnya, tetapi setiap orang uga memiliki kewajiban menerima dan menghargai pendapat orang lain. Kebebasan sesorang bukannya merupakan kebebasan yang mutlak tetapi dibatasi kebebasan orang lain. Dalam Alkitab diseritakan kisah tentang gembala-gembala domba Abraham dan Lot berselisih karena mereka memperebutkan tempat untuk menggembalakan ternaknya yaitu padang rumput dan air. Untuk menghindari perpecahan Salomo berdiskusi dengan Lot untuk memutuskan kearah mana Lot dan Abraham akan tinggal secara terpisah. Walaupun sebenarnya Lot adalah keponakan Abraham namun dengan rendah hati Abraham memeberi kesempatan kepada Lot untuk memilih tempat tinggalnya (Kejadian 13:8-9) FirmanTuhan mengatakan jika Lot ke kanan maka Abraham ke kiri. Abraham memberi kesempatan pada Lot mengemukakan pendapatnya dan pilihannya.• Menghargai perbedaan

Keberagaman dan perbedaan paham harus kita akui dan kita terima, perbedaan pendapat dan cara bertindak serta mengambil keputusan merupakan kekayaan yang menyatukan kita. Dalam Alkitab dikisahkan Daud menjadi raja atas Israel menggantikan Saul sesuai dengan ketetapan Tuhan Allah. Kitab 2 Samuel 9:9-10 dikisahkan bahwa Daud memerintahkan untuk mencari keturunan Saul dan Yonatan yang masih hidup, ketika ditemukan anak Yonatan yang timpang yaitu Mefiboset, Daud membawanya ke istana dan menjamu Mefisobet makan bersama dalam satu hidangan raja, Daud mengnerima dan menghargai perbedaan bahkan tidak memandang kekurangan fisik yang ada pada Mefisobet. 
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• Keterbukaan

Sikap keterbukaan dalam menerima dan menyampaikan pendapat adalah perbuatan yang jujur dan saling percaya, Kitab Kisah Para Rasul menceritakan kehidupan jemaat mula-mula hidup dengan rukun dan kebersamaan yang sangat kuat sehingga mereka sering menjual harta bendanya untuk kepentingan bersama. Contoh dalam Alkitab adalah sepasang suami istri Ananias dan Safira adalah anggota jemaat yang menjual tanah mereka( Kis 5:2), tetapi mereka tidak jujur dan terbuka dan akhirnya mereka mendapat hukuman atas perbuatannya.•Menjunjung Tinggi Harkat dan Martabat Manusia

Manusia ciptaan Tuhan sebagai mahluk yang memiliki harkat dan martabat yang tinggi. Tuhan mengutus Nabi Yunus untuk pergi serta mengabarkan malapetakan yang akan menimpaorang Niniwe ( Yunus 1:1-2). Akan tetapi Yunus takut apabila terjadi pertobatan di Niniwe yang dapat menyebabkan Allah menyelamatkan mereka, oleh karena itu Yunus tidak mau taat pada perintah Tuhan. Pada hal di mata Tuhan semua manusia itu berharga karena manusia memiliki harga dan martabat. Allah mengasihi semua bangsa di dunia (Yohanes 3:16) oleh karena itu Tuhan tidak menginginkan pertobatan orang Niniwe agar tidak mendapat malapetaka. Tuhan Yesus mati untuk semua manusia oleh sebab itu setiap orang harus menghoramti harkat dan martabat semua manusia.
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•Perdamaian

Setiap permasalahan tidak akan selesai bila dilakukan dengan kekerasan, baik di dalam keluarga maupun masyarakat menyelesaikan masalah harus dengan jalan damai dan kekeluargaan. Perdamaian mengandung makna pentingnya menyikapi persatuan dan kesatuan dengan perilaku rela berkorban tanpa pamrih untuk kepentingan bersama.

Contoh dalam Alkitab yang dapat kita teladani ialah Yusuf yang menyelesaikan permasalahan dengan damai. Yusuf mau mengampuni semua kejahatan yang telah dilakukan saudara-saudaranya terhadapnya (Kejadian 45:5, 14, 15). Yusuf menginginkan agar semua saudara-saudaranya bersatu dan hidup rukun.

•Keadilan


Makna keadilan berarti tidak memihak, tidak berat sebelah atau tidak curang, tidak mementingkan kepentingannya sendiri yang dapat merugikan orang lain. Dalam Alkitab Raja Salomo bertindak adil dan bijaksana memberikan keputusan untuk memberikan hak kepada ibu kandung dari seorang bayi yang diperebutkan (1 Raja-Raja 3:24-27). Kerajaan Israel dipimpin Salomo dengan adil dan bijaksana sehingga seluruh rakyat sejahtera.

•Tanggung Jawab


Makna dari tangung jawab adalah bahwa dalam kehidupan tiap orang ada batas-batas yang harus di hormati bersama yang merupakan hak-hak orang lain dimana setiap orang bertanggung jawab memenuhinya.

Kitab Kejadian menceritakan setelah Abraham dan Lot berpisah, Abraham tidak melepaskan tanggung jawab terhadap Lot. Sewaktu Tuhan akan membinaakan kota Sodom dan Gomora karena dosa mereka, Abraham memohon belas kasihan Tuhan untuk mengampuni mereka (Kejadian 18:18-32), pada akhirnya Lot dan anak-anaknya diselamatkan Tuhan dari hukuman tersebut (Kejadian 19:21-22), peristiwa itu mengingatkan kita bahwa Salomo memenuhi tanggung jawabnya memeilhara kehidupan umat manusia.
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4.Berbagai Pelanggaran Sistem Demokrasi


•Penyalahgunaan Kekuasaan

Beberapa pejabat pemerintahan menyalahgunakan kekuasaannya untuk mencari kepentingannya sendiri, sementara rakyat menjadi semakin jauh dari rasa aman, adil, makmur dan sejahtera. Bentuk penyalahgunaan kekuasaan yang menonjol adalah korupsi dan suap. Mungkin disekitar anda pernah menemukan adanya praktek money politik yang masih terjadi khusunya dalam penyimpangan pemilu. Penyimpangan tersebut yang paling banyak menonjol ialah “suap”. Setiap calon mnginginkan agar dirinya terpilih atau dengan cara lain untuk memenangkan dirinya. Cara yang diangap paling ampuh adalah menggunakan uang. Si calon memberikan sejumlah uang kepada para pemilih agar mau memilih dirinya. Suap telah menjadi masalah yang serius dan kompleks. Suap berakar dan bercabang di seluruh masyarakat, baik di organisasi yang berorientasi keagamaan maupun sekuler. Dalam arti luas, suap mencakup praktik penyalahgunaan kekuasaan dan pengaruh.

Allah Menentang Suap: Ayat bacaan Keluaran 23:8 dengan tegas melarang praktik suap dan menggarisbawahi dua akibat dari suap, yaitu "membuat buta mata orang-orang yang melihat" dan "memutarbalikkan perkara orang-orang yang benar". Tampaknya, larangan mempraktekkan suap merupakan tema penting dalam Alkitab. Secara etis teologis Allah mengingatkan dan memberikan peringatan bahwa sikap suap akan merusak tatanan moral yang baik dalam masyarakat. Misalnya Ulangan 16:19 menyatakan "Janganlah memutarbalikkan keadilan, janganlah memandang bulu dan janganlah menerima suap, sebab suap membuat buta mata orang-orang bijaksana dan memutarbalikkan perkataan orang-orang yang benar". Allah tidak hanya melarang tetapi Alkitab menunjukkan bahwa Allah itu anti suap, sebagaimana yang dinyatakan dalam Ulangan 10:17, "Sebab TUHAN, Allahmulah Allah segala allah dan Tuhan segala tuhan, Allah yang besar, kuat dan dahsyat, yang tidak memandang bulu ataupun menerima suap". Dan, Allah akan menghukum orang yang melakukan suap (Ayub 15:34b).

Paulus menyingkapkan bahwa "cinta uang" adalah motivasi di balik keinginan untuk menjadi kaya dengan menghalalkan segala cara, termasuk melalui praktik suap. Paulus mengingatkan, "Tetapi mereka yang ingin kaya terjatuh ke dalam pencobaan, ke dalam jerat dan ke dalam berbagai-bagai nafsu yang hampa dan yang mencelakakan, yang menenggelamkan manusia ke dalam keruntuhan dan kebinasaan. Karena akar segala kejahatan ialah cinta uang (philarguria). Sebab oleh memburu uanglah beberapa orang telah menyimpang dari iman dan menyiksa dirinya dengan berbagai-bagai duka" (1 Timotius 6:9-10).
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•Rendahnya Kesejahteraan Masyarakat


Rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat justru ditengah kebebasan demokrasi. Tingkat kesejahteraan menurun setelah reformasi, yang justru saat itulah dimulainya kebebasan berekspresi, berpendapat dan lain-lain. Hal ini perlu dipertanyakan karena mengingat tujuan sebenarnya dari politik ialah kesejahteraan. Demokrasi atau sistem politik lainnya hanyalah sebuah alat. Begitu pula dengan kebebasan alam demokrasi hanyalah alat untuk mencapai kesejahteraan, oleh karena hal tersebut berdampak pada banyak angka kemiskinan dalam suatu negara.

Dalam Kitab 1 Raja-raja 12:1-24 dikisahkan bahwa raja Rehabeam bertindak sewenang-wenang terhadap rakyat Israel. Dia tidak mau mendengar keluhan rakyatnya, dia sombong dan tinggi hati, congkak dan tidak mau mendengar nasehat para tua-tua. Rehabeam lebih mendengar nasehat orang-orang muda, yang sesuai dengan pemikirannya. Rehabeam minta waktu dua hari dan meminta mereka kembali menghadap bukan untuk memikirkan jawabannya, karena dia sudah punya jawaban sendiri. Dia minta nasehat bukan sebagai bahan pertimbangan, tetapi untuk meneguhkan apa yang dia sudah rencanakan. Raja Rehabeam sangat angkuh tidak punya hikmat seperti Salomo ayahnya, dan tidak mau mendengar nasehat. Raja Salomo dalam Amsal 13:10 telah mengingatkan : “Keangkuhan hanya menimbulkan pertengkaran, tetapi mereka yang mendengarkan nasehat mempunyai hikmat”. dan mengakibatkan kerajaan Israel terpecah, sebagaimana dikatakan dalam Amsal 15:18: “ Kecongkakan mendahului kehancuran, dan tinggi hati mendahului kejatuhan”. Akibat dari apa yang telah dilakukan raja Rehabeam rakyat Israel sangat menderita dan kemiskinan karena dia menaikkan pajak yang sangat tinggi.
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•Tidak Berjalannya Fungsi Partai Politik

Fungsi partai politik ada tiga yaitu : penyalur aspirasi, pemusatan kepentingan-kepentingan yang sama, dan sarana pendidikan politik masyarakat. Selama ini ketiganya tidak berjalan dengan baik. Partai politik lebih mengutamakan kekuasaan dari pada aspirasi rakyat wakil rakyat tidak berfungsi sebagaimana mestinya, wakil rakyat kurang berpihak pada kepentingan rakyat. Partai politik sebenarnya adalah wadah rakyat untuk menyalurkan seluruh aspirasi rakyat.

Di dalam Alkitab memang tidak ada pernah tertulis tentang fungsi partai politik, tetapi perlu anda ketahui sebenarnya Yesus adalah seorang aktivis dan pembaharu politik. Walau Yesus tidak pernah membentuk Gereja atau Partai Politik, tetapi Yesus aktif melakukan gerakan moral untuk membarui, memperbaiki, bahkan dengan cara menggoyang kemapanan dan status quo pada zamannya. Selama hidup dan pelayanannya di dunia ini, tiga setengah tahun, Dia berjuang tanpa kenal takut menentang penjajahan Romawi dan pemerintahan “boneka” Romawi yakni Sanhedrin dan Imam Kepala yang diberikan wewenang terbatas memerintah Yahudi.

Yesus memproklamirkan agenda politik pembaharuannya, seperti terdapat dalam Lukas 4:18-19: “Roh Tuhan ada pada-Ku oleh sebab Ia telah mengurapi Aku, untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang miskin; dan Ia telah mengutus Aku untuk memberitakan pembebasan kepada orang-orang tawanan, dan penglihatan bagi orang-orang buta, untuk membebaskan orang-orang yang tertindas, untuk memberitakan tahun rahmat Tuhan telah datang.” Yang pertama menjadi perhatian Yesus adalah nasib orang miskin (menyampaikan kabar baik kepada orang-orang miskin). Dalam seluruh pelayanan dan pengajaran Yesus, orang miskin menjadi fokus. Ingat ucapan-ucapannya: “Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena merekalah yang empunya Kerajaan Sorga” (Matius 5:3). “Juallah segala yang kau miliki dan bagi-bagikanlah itu kepada orang-orang miskin, maka engkau akan beroleh harta di sorga…” (Matius 18:22).
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5.Nilai-Nilai Kekristenan Tentang Demokrasi


•Alkitab Sebagai Dasar Nilai-Nilai Kekristenan

Kata nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sifat-sifat yang penting atau berguna bagi manusia. Nilai keagamaan ialah konsep mengenai penghragaan tinggi yang yang diberikan oleh warga masyarakat kepada beberapa masalah pkok dalam kehidupan beragama yang bersifat suci sehingga dijadikan pedoman bagi tingkah laku keagamaan masyarakat tersebut. Dalam buku Ensiklopedi Umum nilai diartikan sebagai berikut : Nilai atau value (Bhs.Inggris) dalam ekonomi diartikan sebagai “arti barang secara ekonomis”, diantaranya nilai pakai dan nilai tukar.

Nilai-nilai kekristenan ialah nilai-nilai yang didasarkan pada iman Kristen. Iman Kristen ialah iman kepada Yesus Kristus sebagai juru selamat seperti yang dinyatakan dalam Alkitab. Oleh karena itu, nilai kekeristenan pada dasarnya adalah nilai yang terkandung dalam Alkitab. Sebagai contoh menilai tentang benar salahnya kejadian yang terkait dengan proses penyelenggaraan pemerintahan yang demokratis yaitu pelaksanaan pemilihan umum yang sering menggunakan politik uang.

Hal tersebut bertentangan dengan iman Kristen karena Alkitab mengatakan : “Suap, janganlah kau terima, sebab suap membutakan mata orang-orang yang melihat dan memutarbalikkan perkara orang-orang yang benar“(Keluaran 23:8). Jadi menurut iman kristen politik uang dalam hal apapun tidak dibenarkan.
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•Petunjuk Prinsipil Alkitabiah Untuk Demokrasi


Alkitab tidak ada pernyataan yang secara eksplisit mengatakan tentang demokrasi, meskipun demikian, dalam Alkitab ada indikasi jiwanya sesuai dengan nilai-nilai demokrasi. Misalnya masalah “keadilan sosial”. Dalam demokrasi masalah keadilan social sangat diperhatikan. Demokrasi menentang para penguasa Negara yang berbuat tidak adil dan tidak benar kepada rakyatnya.

Alkitab menghendaki adanya keadilan dan kebenaran. “TUHAN itu adil dalamm segala jalanNya dan kasih setiadalam segala perbuatanNya (Mazmur 145:17). “Sebab TUHAN adalah Allah yang adil ; berbahagialah semua orang yang menanti-nantikan Dia (Yesaya 30:18).

Beberapa petunjuk Alkitab yang terkait dengan demokrasi :

Kitab 1 Samuel 8:1-22

Pemerintah Israel menganut sistem teokrasi, artinya diperintah langsung oleh Allah. Setelah Samuel Tua, Samuel mengangkat kedua anaknya yaitu Yoel dan Abia menjadi hakim di Bersyeba. Namum hidup mereka tidak seperti ayahnya. Mereka hanya mengejar laba dan menerima suap. Dan memutarbalikkan kebenaran.

Sebab itu berkumpullah semua tua-tua Israel meminta Samuel mengangkat seorang raja yang akan memerintah mereka, seperti yang ada pada bangsa-bangsa lain. Sebelumnya dalam kita Hakim-Hakim juga sudah ada indikasi keinginan untuk berdemokrasi.

Sejak itulah pemerintahan Israel berubah dari Teokrasi menjadi monoarkhi (dipimpin seorang raja). Pada masa pemerintahan monoarkhi raja melakukan ketidakadilan mengakibatkan penderitaan umat Tuhan, seperti yang terjadi pada masa pemerintahan Raja Daud merampas Betsyeba istrinya Uria (2 Samuel 11:1 – 12-13), Raja Salomo melakukan poligami (1 Raja-Raja 11:4-13), Raja Ahab membunuh Nabot dan merampas kebun anggurnya (1 Raja-Raja 21:1-39).

Tuhan Yesus


Tuhan Yesus dapat di lihat sebagai pemimpin yang demokratis, karena dapat memperhatikan orang-orang yang dilayaninya atau dipimpinnya. Dia juga dapat memperhatikan dan melayani kehendak Tuhan. Disamping pemimpin yang demokratis Yesus juga adalah seorang pimpinan yang trasnformatif, yaitu memerintah orang yang dipimpin kearah kehidupan yang lebih baik, utuh dan bermartabat (Markus 10:45). 	Tuhan Yesus sangat tegas, dating bukan untuk dilayani tetapi untu melayani rakyat, hal ini sangat sesuai dengan prinsip demokrasi. Para penguasa dipilih rakyat seharusnya mereka bukan untuk dilayani.
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•Demokrasi Menurut Iman Kristen

Banyak tokoh gereja yang berbicara tentang demokrasi, salah satunya adalah Yohanes Calvin, dia adalah seorang tokoh reformasi gereja. Dia dapat kita katakana sebagai penccetus benih reformasi gereja. Calvin mengatakan bahwa gereja di bawah Allah, adalah sebuah republik rohani. Calvin menyatakan bahwa peminpin gereja bertanggung jawab kepada rakyat dan dapat digulingkan apabila ternyata memerintah tidak baik, memberikan suatu pemahaman baru tentang kedudukan rakyat dan raja.

Menurut Calvin bahwa setiap orang Kristen wajib berperan aktif pemilu, perserta partai politk, turut serta aktif dalam pengambilan keputusan untuk kehidupan bersama. Orang kristen ikut mengontrol penggunaan kekuasaan oleh pemerintah dan ikut serta bertanggung jawab menciptakan hidup yang lebih sejahtera di tengah masyarakat.

Iman Kristen menegaskan bahwa semua kuasa berasal dan hanya milik Allah. Kuasa adalah pemberian Allah yang harus dipertanggung jawabkan dalam masyarakat, oleh karena itu orang Kristen turut terlibat dalam kegiatan politik yang menyuarakan suara kenabian. Suara kenabian itu berdasarkan nilai-nilai universal yaitu : keadilan, menyatakan kebenaran, menghormati kebebasan yang bertanggung jawab, memperjuangkan kesetaraan dan mempraktikkan kasih terhadap semua orang.

Orang Kristen tidak boleh anti terhadap politik karena di dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara semua semua warga Negara menanggung dampak dari setiap keputusan politik yang ditetapkan. Dengan berpartisipasi aktif dalam kegiatan politik, orang Kristen turut menata kehidupan bersama, sekaligus merupakan upaya kita untuk mewujudkan nilai-nilai demokrasi yaitu sesuai dengan iman Kristen.
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•Contoh Demokrasi Dalam Alkitab




Gambar 4.logo demokrasi

Sumber:https://www.google.com/search?q=logo+demokrasi

Apakah di Alkitab pernah dicatat bahwa Tuhan menghargai suara rakyat?, pernahkah suara rakyat mempengaruhi Tuhan di dalam mengambil ketentuan sehingga Tuhan kemudian mengabulkan suara rakyat ini?. Kalau Tuhan tidak pernah menghargai rakyat, maka bagaimana kita dapat menyatakan bahwa Alkitab menyetujui demokrasi. Alkitab pernah satu kali mencatat hal ini, yaitu ketika orang Israel meminta seorang raja memerintah mereka (1 Sam 8:22). Bukankah ketika rakyat Israel meminta seorang raja, itu merupakan suatu bentuk demokrasi?


Permintaan orang Israel ini membuat Samuel sendih karena orang Israel telah menolak Tuhan sebagai raja. Pada waktu itu ia mengadukan hal ini kepada Tuhan, Tuhan tidak memerintahkan supaya menindas dan menggilas orang Israel. Tuhan justru berkata agar Samuel jangan sedih, dan supaya ia mengabulkan permintaan mereka. Di sinilah satu satunya kita melihat bahwa Tuhan menghargai demokrasi.

Tuhan menghormati hak asasi manusia, bahkan Ia terkadang menghargai hak manusia untuk melawan Tuhan. Manusia diberikan hak kebebasan oleh Tuhan termasuk kemungkinan untuk melawan Tuhan. Itu adalah hak yang diberikan oleh Tuhan.

Sebagaimana seorang bapa mengabulkan permintaan anak yang terhilang, yang menggunakan haknya untuk melawan bapanya. Ia hanya mau harta dan tidak mau bapanya. Demikian halnya manusia hanya mau anugerah, tetapi tidak mau Tuhan. Anak itu pergi dngan hak asasi manusia, dan setelah menghamburkan semuanya, ia akhirnya menjadi penjaga ternak babi.

Waktu itu, ia baru sadar bahwa tidak seharusnya ia berada di dalam kondisi semacam itu. Ia memutuskan untuk kembali ke rumah. Ketika pulang, seharusnya ia tidak lagi mempunyai hak sebagai anak, karena hak itu sudah ia ambil dan habiskan. Ia sendiri menyadari bahwa ia sudah tidak mempunyai hak, sehingga ia berkata, “Bapa, aku telah berdosa terhadap Sorga dan terhadap bapa, aku tidak layak lagi disebutkan anak bapa” (Luk 15:21). Tetapi ayah itu berkata, “Lekaslah bawa ke mari jubah yang terbaik, pakaikanlah itu kepadanya dan kenakanlah cincin pada jarinya dan sepatu pada kakinya. Dan ambillah anak lembu tambun itu, sembelihlah dan marilah kita makan dan bersukacita. Sebab anakku ini telah mati dan menhadi hidup kembali, ia telah hilang dan didapat kembali” (Luk 15:22-24). Walaupun kita pernah menginjak nginjak hak yang Tuhan berikan kepada kita, tetapi ketika kita kembali, Tuhan tetap memberikan hak kepada kita.

Di sini kita dapat melihat bahwa Tuhan bukan dictator, dan Ia tidak menidas semua yang melawanNya. Tetapi, waktu kita memakai hak asasi manusia untuk melawan Tuhan, maka itu berarti kita sedang membunuh hak asasi kita sendiri, karena hak asasi kita hanya dapat terjamin di dalam tangan Tuhan saja.

Ketika rakyat Israel menggunakan kuasa rakyat untuk menuntut seorang raja, itu berarti mereka sedang meminta untuk menegakkan seorang raja yang kemudian akan membunuh rakyat. Justru setelah mereka memakai demokrasi, orang Israel kehilangan demokrasinya. Tuhan menyuruh Samuel memberitahukan kepada orang Israel bahwa permintaan mereka itu justru akan mengikat mereka (1 Sam 8:10-18). Di sini kita melihat adanya suatu prinsip yang penting: Kebebasan diberikan kepada manusia, tetapi juga disusul oleh peringatan.
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C. Rangkuman



	1.
	Demokrasi berasal dari bahasa Yunani dari kata Demokratia yang berarti "kekuasaan rakyat". Demokratia terdiri dari dua kata yaitu demos yang berarti rakyat dan kratos yang berarti kekuatan atau kekuasaan.



	2.
	Sistem demokrasi kepala negara dipilih melalui sistem Pemilihan Umum (pemilu) oleh seluruh rakyat.



	3.
	Setiap warga negara memiliki persamaan hak, baik secara hukum, pemerintahan dan lain-lain.



	4.
	Pengakuan persamaan hak dan kewajiban masyarakat tertulis di dalam Undang-Undang.



	5.
	Dalam demokrasi terdapat nilai kesetaraan yang menempatkan semua manusia memiliki kedudukan yang sama. Ini menggambarkan bahwa harkat dan martabat manusia dijunjung tinggi. Dalam nilai-nilai kristiani hal ini merupakan perwujudan kasih yang adil kepada semua orang.



	6.
	Dalam iman Kristen nilai-nilai demokrasi dapat diterapkan sesuai dengan Alkitab adalah toleransi, kebebasan berpendapat, keterbukaan, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, perdamaian, keadilan, tenggung jawab.
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C. Latihan Soal





Latihan Soal 1


Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman kalian tentang pengertian demokrasi secara umum, lengkapi table berikut ini!







   
	No.
      	Soal
      	Jawaban
   

   
      	1.
      	Pengertian demokrasi secara umum.
      	Demokrasi secara umum dapat diartikan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

   

   
      	2.
      	3 tokoh demokrasi yang terkenal
      	1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

   

   
      	3.
      	Pengertian Theokrasi
      	. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

   

   
      	4.
      	3 ayat Alkitab yang berkaitan dengan demokrasi
	1. Kitab Amsal 1:7 maknanya. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
2. Kitab Yohanes 4:7-10maknanya . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
3. Kitab Yohanes 8:7. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

   

   
      	5.
      	Jelaskan maksud Johanes 3:16

      	. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
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Latihan Soal 2


Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman kalian tentang pengertian demokrasi secara umum, lengkapi table berikut ini!







   
	No.
      	Soal
      	Jawaban
   

   
      	1.
      	Berbagai pelanggaran dalam sistem demokrasi
      	1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

   

   
      	2.
      	Nilai-nilai demokrasi sesuai dengan iman kristen
      	. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

   

   
      	3.
      	Akibat dari pelanggaran sistem demokrasi
      	1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

   

   
      	4.
      	Bukti kepemimpinan Yesus menerapkan sistem demokrasi
	. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
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Latihan Soal 3


Bacalah Kitab Roma 13:1-7, lalu jawablah pertanyaan berikut

	1.
	Apa yang diperintahkan Tuhan kepada umat Kristen sebagai warga negara yang memiliki tanggung jawab terhadap pemerintah?



	2.
	Apakah yang dikatakan Paulus jika pemerintah tidak melaksanakan kekuasaanya dengan benar?



	3.
	Bagaimana pandangan nats tersebut terhadap orang yang melawan pemerintah?



	4.
	Siapakah pemerintah di hadapan Tuhan Allah?



	5.
	Apa yang akan terjadi bila seseorang melawan pemerintah?
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E. Penilaian Diri




Silahkan isi pernyataan berikut dengan jujur, sesuai dengan kemampuan diri anda !









  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Saya telah memahami pengertian demokrasi
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Saya memahami bahwa orang Kristen sebaiknya turut serta dalam politik
    	
      
    	 
  


    	3
    	Saya mengakui bahwa demokrasi adalah anugerah dari Allah
    	
      
    	 
  


    	4
    	Saya memahami bahwa demokrasi Pancasila paling cocok digunakan di Negara Indonesia
    	
      
    	 
  


    	5
    	Saya mengakui bahwa system demokrasi memiliki kelebihan dan kelemahan
    	
      
    	 
  







 
















UJI KOMPETENSI
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UJI KOMPETENSI
































































































































































































































































Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!







Soal 1
Kata demokrasi berasal dari kata ….





	A.
	Gomos dan Kratos




	B.
	Demos dan Kraton




	C.
	Demos dan Crazy




	D.
	Demos dan Kratos




	E.
	Demo dan Crazy







  







Soal 2
Ketika diadakan sebuah rapat di kantor Camat, Bu Nina mengusulkan agar diperbolehkan mengadakan kebaktian rumah tangga di rumah warga. Seluruh peserta rapat menerima usulan bu Nina. Hidup demokrasi di daerah bu Nina terlaksana sebab masyarakat bersikap ….





	A.
	Menerima sumbangsih




	B.
	Menerima perbedaan




	C.
	Mengakui perbedaan




	D.
	Menghargai pendapat




	E.
	Segan kepada bu Nina







  







Soal 3
Setiap orang dapat menetukan pilihannya sendiri sebab manusia pada hakikatnya adalah mahluk yang ….





	A.
	Mulia




	B.
	Cerdas




	C.
	Merdeka




	D.
	Bermartabat




	E.
	Berpengalaman







  








Soal 4
Petrus memandang semua bangsa sama di hadapan Tuhan sehingga ia bersedia untuk….





	A.
	Melayani bersama Paulus




	B.
	Melayani bersama Barnabas




	C.
	Melayani bersama Bartolomeus




	D.
	Berkhotbah di depan umum




	E.
	Melayani dan membaptis







  







Soal 5
“Demokrasi adalah sistem sosial dan politik pemerintahan diri dengan kekuasaan-kekuasaan pemerintah yang dibatasi dengan hukum dan kebiasaan untuk melindungi hak-hak perorangan warga Negara” pengertian demokrasi diatas dikemukakan oleh….





	A.
	Abraham Lincoln




	B.
	Charles Costello




	C.
	Hans Kelsen




	D.
	Kalr Barkh




	E.
	Charles Darwin







  







Soal 6
Sikap Ananias dan Safira terhadap Petrus dan Tuhan bertentangan dengan nilai ….





	A.
	Persaudaraan




	B.
	Keadilan




	C.
	Keterbukaan




	D.
	Perdamaian




	E.
	Menghargai








  







Soal 7
Demokrasi dapat dipahami sebagai wujud kasih Allah bagi semua manusia sebab ….





	A.
	Semua orang pada akhirnya mendapat kasih Allah




	B.
	Semua orang mempunyai harkat dan martabat yang sama




	C.
	Semua orang berhak menjadi raja




	D.
	Semua orang mempunyai hak yang sama




	E.
	Semua orang memiliki hak dan kewajiban yang sama







  







Soal 8
Mementingkan persatuan dan kesatuan dengan perilaku rela berkorban tanpa pamrih untuk kepentingan bangsa dan Negara bahkan mengorbankan kepentingan dan keinginan pribadi demi kepentingan bersama adalah makna yang terkandung dalam nilai demokrasi….





	A.
	Toleransi




	B.
	Keadilan




	C.
	Tanggung jawab




	D.
	Perdamaian




	E.
	Menghargai







  







Soal 9
Makna menjunjung tinggi persamaan adalah adalah hidup berbagi dengan sesama, terbuka terhadap perbedaan termasuk pendapat, kritik dan saran orang lain terkandung dalam nilai demokrasi….





	A.
	Keadilan




	B.
	Toleransi




	C.
	Bebas berpendapat




	D.
	Keterbukaan




	E.
	Tanggung jawab







  







Soal 10
Dengan menghayati kehidupan demokrasi, orang Kristen dapat mewujudkan….





	A.
	Perbandingan kemampuan diantara manusia




	B.
	Kasih Allah kepada semua orang




	C.
	Perbedaan yang mencolok dengan orang lain




	D.
	Keinginan bagi yang melanggar




	E.
	Perbedaan yang mencolok dengan orang lain
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KUNCI PENYELESAIAN




Kunci Latihan Soal 1,Pedoman Penskoran, dan Pedoman Penilaian




   
	No.
      	Kunci Jawaban
      	Skor
   

   
      	1.
      	Sistem pemerintahan yang kekuasaannya berada ditangan rakyat (dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat)
      	20
   

   
      	2.
      	1.Abraham Lincoln
2.Charles Costello
3.Hans Kelsen

      	20
   

   
      	3.
      	Pemerintahan yang mana Allah sendiri yang memimpinnya
      	20
   

   
      	4.
      	1.Takut dan tunduk kepada Tuhan
2.Yesus adalah sumber air hidup
3.Jangan menghakimi orang lain

	20
   

   
      	5.
      	Allah Bapa mengutus putraNya sebagai penebus dosa manusia. Allah mengasihi semua manusia. Allah tidak menginginkan kematian orang berdosa

      	20
   

   
   



Pedoman penskoran : Benar = 20, dan salah = 0.
Pedoman penilaian : (Skor perolehan/100) x 100






Kunci Latihan Soal 2,Pedoman Penskoran, dan Pedoman Penilaian




   
	No.
      	Kunci Jawaban
      	Skor
   

   
      	1.
      	1.Penyalahgunaan kekuasaan
2.Rendahnya kesejahteraan masyarakat
3.Tidak berjalannya fungsi partai politik

      	25
   

   
      	2.
      	Toleransi, kebebasan berpendapat, menghargai perbedaan, keterbukaan, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, perdamaian, keadilan, tanggung jawab
	25
   

   
      	3.
      	1.Aspirasi rakyat tidak tersalur
2.Pemenang partai politik jadi penguasa pemerintahan
3.Pemerintah tidak berpihak pada rakyat

      	25
   

   
      	4.
      	Kepemimpinan Yesus dapat memperhatikan orang-orang yang dilayaninya atau dipimpinnya. Dia juga dapat memperhatikan dan melayani kehendak Tuhan. Disamping pemimpin yang demokratis Yesus juga adalah seorang pimpinan yang trasnformatif, yaitu memerintah orang yang dipimpin kearah kehidupan yang lebih baik, utuh dan bermartabat (Markus 10:45)

	25
   

      
   



Pedoman penskoran : Benar = 25, dan salah = 0.
Pedoman penilaian : (Skor perolehan/100) x 100





Kunci Latihan Soal 3,Pedoman Penskoran, dan Pedoman Penilaian




   
	No.
      	Kunci Jawaban
      	Skor
   

   
      	1.
      	- Hormat dan taat kepada pemerintah

-Membayar Pajak

      	2
   

   
      	2.
      	-Mereka tidak patut di hormati

-Mereka tidak patut ditakuti


      	2
   

   
      	3.
      	-Ia melawan ketetapan Allah

- Pemberontakan terhadap Tuhan


      	2
   

   
      	4.
      	-Hamba Allah untuk mendatangkan kebaikan

-Hamba Allah untuk membalaskan murka Allah atas mereka yang jahat


	2
   

   
      	5.
      	-Mendatangkan hukuman atas dirinya sendiri

-Mendatangkan murka Tuhan


      	2
   

   
   



Pedoman penskoran : Benar = 2, dan salah = 0.
Pedoman penilaian : (Skor perolehan/10) x 100
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Hasil Penilaian Diri


Maaf...., tingkat pencapaian anda baru 0%,
 silahkan ulangi mempelajari materi ini !
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	Hasil Uji Kompetensi


	0



	Maaf..., Anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !! 












	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN


	1


	-


	-
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	-


	-
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	3


	-


	-
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	4


	-


	-
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	5
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	-
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	-
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